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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama            : 

Usia              : 

Pendidikan   : 

Jabatan         : 

Daftar Pertanyaan 

1. Bisa Bapak/Ibu jelaskan bagaimana alur atau prosedur sistematis 

penerimaan kas di PDAM Tirta Hidayah, mulai dari pelanggan melakukan 

pembayaran hingga data tersebut terinput ke dalam laporan keuangan?   

2. Sejauh mana integrasi antara aplikasi penagihan (billing system) dengan 

modul akuntansi yang digunakan saat ini? Apakah proses rekonsiliasi data 

antara kasir dan bagian akuntansi sudah dilakukan secara otomatis atau 

masih memerlukan input manual?  

3. Terkait keamanan dana, bagaimana prosedur otorisasi yang dilakukan setiap 

kali ada transaksi penerimaan kas masuk di loket maupun melalui mitra 

pembayaran luar?  

4. Apakah terdapat pemisahan fungsi yang jelas antara petugas yang menerima 

uang tunai (kasir), petugas yang mencatat transaksi, dan petugas yang 

melakukan rekonsiliasi bank?   

5. Bagaimana sistem informasi akuntansi di PDAM memastikan bahwa setiap 

transaksi memiliki jejak digital yang transparan untuk memudahkan 

pelacakan jika terjadi selisih data di kemudian hari?  
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6. Bagaimana perusahaan menangani risiko anomali data, seperti 

ketidaksesuaian antara hasil pembacaan meter fisik dengan tagihan yang 

muncul di sistem? Apakah sistem memiliki fitur auto-detect untuk 

memperingatkan anomali tersebut?  

7. Apakah SIA yang digunakan saat ini sudah mampu menghasilkan laporan 

umur piutang secara otomatis untuk membantu pendeteksian dini terhadap 

piutang pelanggan yang tertunggak?   

8. Bagaimana prosedur perlindungan data keuangan di dalam sistem (misalnya 

pembatasan hak akses user atau backup data rutin) untuk mencegah 

manipulasi data oleh pihak yang tidak berwenang? 

9. Berdasarkan pengalaman Bapak/Ibu, apa saja kendala teknis maupun non-

teknis yang sering dihadapi dalam pengoperasian SIA yang dapat 

menghambat efektivitas pengawasan internal kas?  

10. Mengingat PDAM menggunakan SAK ETAP, bagaimana SIA membantu 

memastikan bahwa setiap transaksi penerimaan kas telah diklasifikasikan 

dan dilaporkan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku tersebut? 

11. Bagaimana SPI melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang berjalan saat ini? Apakah SPI 

memiliki instrumen atau checklist khusus untuk memastikan sistem tersebut 

benar-benar mendukung pengendalian internal perusahaan? 

12. Terkait aktivitas pengendalian di dalam SIA, bagaimana cara SPI 

mengawasi bahwa pemisahan tugas dan hak akses (user access control) 

telah diimplementasikan dengan benar di bagian keuangan? Bagaimana SPI 
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mendeteksi jika terjadi tumpang tindih wewenang (misal, satu akun 

menginput sekaligus memvalidasi)? 

13. Bagaimana peran SPI dalam memetakan dan mengidentifikasi risiko 

kecurangan (fraud) atau kebocoran anggaran pada siklus transaksi utama 

PDAM, seperti proses penagihan rekening air pelanggan atau pengadaan 

barang/jasa? 

14. Jika dalam proses pengawasan SPI menemukan adanya kelemahan 

pengendalian internal atau ketidaksesuaian prosedur dalam penggunaan 

SIA, bagaimana mekanisme pelaporan dan rekomendasi tindak lanjut 

(corrective action) yang diberikan kepada Direksi? Seberapa cepat biasanya 

manajemen merespons temuan tersebut? 

15. Bagaimana SPI mengoordinasikan hasil pengawasan internalnya dengan 

pihak auditor eksternal (seperti BPK, BPKP, atau Kantor Akuntan Publik) 

untuk memastikan bahwa catatan akuntansi dan pengendalian internal 

PDAM sudah sepenuhnya patuh terhadap regulasi yang berlaku? 
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Lampiran 2. Transkip Wawancara 

No. Pertanyaan Kasubbag Kasir 

1 Bisa Bapak/Ibu 

jelaskan 

bagaimana alur 

atau prosedur 

sistematis 

penerimaan kas di 

PDAM Tirta 

Hidayah, mulai 

dari pelanggan 

melakukan 

pembayaran 

hingga data 

tersebut terinput 

ke dalam laporan 

keuangan?   

 

Pelanggan melakukan 

pembayaran tagihan air bisa 

dilakukan lewat loket yang 

sudah tersedia dan ditunjukan 

oleh Perumda Tirta hidayah 

yaitu Kantor Pos, Pospay, 

BRI,Mandiri,BTN,Shopie,dana 

dll, dengan cara menunjukan 

ID Pelanggan yang sudah 

terdaftar di Perumda Tirta 

Hidayah, petugas loket akan 

melakukan penginputan id 

pelanggan, dan akan 

mengeluarkan berupa struk 

bentuk dari bukti pembayaran 

yang akan diserahkan sama 

pelanggan, data yang terbayar 

akan otomatis mengirim 

keserver dan server akan 

otomatis mencatat sebagai 

penerimaan kas, dan akan 

menambah kas dan 

mengurangin piutang 

pelanggan tersebut.  

 

Kalau dari sisi kami di 

loket, pelanggan itu bisa 

bayar tagihan airnya 

lewat mitra yang sudah 

kerja sama dengan 

Perumda Tirta Hidayah, 

Mbak/Mas. Bisa lewat 

Kantor Pos, Pospay, BRI, 

Mandiri, BTN, Shopee, 

Dana, dan lain-lain. 

Pelanggan tinggal 

sebutkan atau tunjukkan 

saja ID Pelanggan 

mereka yang sudah 

terdaftar. Nanti kami 

input ID-nya ke sistem, 

terus keluar struk sebagai 

bukti pembayaran sah 

untuk pelanggan. Nah, 

begitu struk keluar dan 

statusnya terbayar, 

datanya langsung 

otomatis ke-link ke server 

pusat. Di sistem langsung 

tercatat sebagai 

penerimaan kas, jadi 

otomatis menambah kas 

perusahaan dan 

memotong piutang 

pelanggan tersebut. 

2 Sejauh mana 

integrasi antara 

aplikasi penagihan 

(billing system) 

dengan modul 

akuntansi yang 

digunakan saat 

ini? Apakah 

proses rekonsiliasi 

data antara kasir 

dan bagian 

akuntansi sudah 

Sudah otomatis tercatat saat 

terjadi pembayaran diserver 

dan bagian akuntansi akan 

melakukan penjurnalan untuk 

mensinkrokan penerimaan 

dengan pihak kasir. 

 

Sudah otomatis, kok. Jadi 

begitu ada pembayaran 

masuk di server kita, 

datanya langsung nge-

link. Nanti teman-teman 

di bagian akuntansi 

tinggal melakukan 

penjurnalan saja untuk 

mencocokkan atau 

mensinkronkan data 

penerimaan yang ada di 
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dilakukan secara 

otomatis atau 

masih 

memerlukan input 

manual?  

 

kami (kasir) dengan 

catatan mereka. 

3 Terkait keamanan 

dana, bagaimana 

prosedur otorisasi 

yang dilakukan 

setiap kali ada 

transaksi 

penerimaan kas 

masuk di loket 

maupun melalui 

mitra pembayaran 

luar?  

 

Tiap kali ada transaksi masuk 

sebagai penerimaan kasir tidak 

menerimaa uang, uang 

langsung masuk ke rekening 

perumda tirta hidayah. 

 

Kalau untuk keamanan 

dana, sebetulnya setiap 

kali ada transaksi masuk, 

kami di kasir itu tidak 

menerima atau 

memegang uang tunainya 

secara langsung. Uang 

dari pembayaran 

pelanggan itu langsung 

otomatis masuk ke 

rekening bank milik 

Perumda Tirta Hidayah. 

Jadi dari segi otorisasi 

dan keamanan sudah 

langsung mandek di 

rekening perusahaan 

4 Apakah terdapat 

pemisahan fungsi 

yang jelas antara 

petugas yang 

menerima uang 

tunai (kasir), 

petugas yang 

mencatat 

transaksi, dan 

petugas yang 

melakukan 

rekonsiliasi 

bank?   

 

Tugas penerimaa uang 

dilakukan oleh kasir yang 

diperoleh dari petugas loket, 

dengan memberikan laporan 

berupa LPP yang akan 

diserahkan ke kasir untuk 

disetor, setelah uang disetor, 

LPP di tandatangani oleh kasir 

dan kasir menyerahkan ke 

bagian akuntansi untuk 

dibukukan. dan yang dari bank 

akan melakukan rekonsiliasi 

bila ada pembayaran dari loket 

luar.  

 

Iya, tugasnya dibagi-bagi 

dan jelas banget bedanya. 

Kami sebagai kasir 

menerima laporan berupa 

LPP (Laporan 

Penerimaan Penagihan) 

dari petugas loket untuk 

disetor. Setelah uangnya 

disetor, LPP itu saya 

tanda tangani selaku 

kasir, lalu berkasnya saya 

serahkan ke bagian 

akuntansi untuk 

dibukukan sama mereka. 

Nah, kalau untuk 

pembayaran dari loket 

pihak luar atau mitra, 

nanti ada tim sendiri yang 

melakukan rekonsiliasi 

dengan rekening koran 

bank. 

5 

 

Bagaimana sistem 

informasi 

akuntansi di 

Dengan cara membukukan dan 

menjurnal semua transaksi 

yang ada, sehingga semua 

Sistem kami memastikan 

jejak digitalnya aman 

karena semua transaksi 



51 
 

 
 

PDAM 

memastikan 

bahwa setiap 

transaksi memiliki 

jejak digital yang 

transparan untuk 

memudahkan 

pelacakan jika 

terjadi selisih data 

di kemudian hari?  

 

peristiwa tercatat di dalam 

jurnal.  

 

itu pasti dibukukan dan 

dijurnal. Jadi, semua 

riwayat atau peristiwa 

transaksi sekecil apa pun 

pasti terekam jelas di 

dalam jurnal. Kalau nanti 

ada selisih data, tinggal 

lacak saja di jurnal itu. 

6 Bagaimana 

perusahaan 

menangani risiko 

anomali data, 

seperti 

ketidaksesuaian 

antara hasil 

pembacaan meter 

fisik dengan 

tagihan yang 

muncul di sistem? 

Apakah sistem 

memiliki fitur 

auto-detect untuk 

memperingatkan 

anomali tersebut?  

Sistem akan otomatis 

memunculkan data yang 

ekstrim bila ada data yang  

tagihan nya terlampau besar 

atau melonjak  tidak sama 

dengan bulan – bulan sebelum 

nya, sebelum melakukan proses 

rekening. 

 

Sistem kita pintar. 

Sebelum proses rekening 

atau tagihan diterbitkan, 

sistem bakal otomatis 

memunculkan peringatan 

atau status 'data ekstrim' 

kalau ada tagihan 

pelanggan yang melonjak 

drastis atau terlalu besar 

dibanding bulan-bulan 

sebelumnya. Jadi anomali 

kayak gitu bisa langsung 

ketahuan. 

7 Apakah SIA yang 

digunakan saat ini 

sudah mampu 

menghasilkan 

laporan umur 

piutang secara 

otomatis untuk 

membantu 

pendeteksian dini 

terhadap piutang 

pelanggan yang 

tertunggak?   

Untuk saat ini masih dilakukan 

secara manual untuk 

perhitungan umur piutang 

masih dilakukan menggunakan 

excel. 

 

Nah, kalau untuk laporan 

umur piutang, saat ini 

sistem kami belum 

otomatis total. Jadi kami 

masih bantu hitung dan 

kelola secara manual 

menggunakan Microsoft 

Excel untuk mendeteksi 

piutang pelanggan yang 

menunggak. 

8 Bagaimana 

prosedur 

perlindungan data 

keuangan di 

dalam sistem 

(misalnya 

pembatasan hak 

Setiap orang akan dibatasi 

penggunaan nya sesuai dengan 

fungsi dan tugasnya masing -

masing dengan  menggunakan 

username dan password unik 

milik pribadi. 

 

Aman, karena hak akses 

di sistem itu dibatasi 

sesuai porsi kerjaan 

masing-masing. Saya 

sebagai kasir hanya bisa 

akses menu kasir. Tiap 

petugas juga punya 
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akses user atau 

backup data rutin) 

untuk mencegah 

manipulasi data 

oleh pihak yang 

tidak berwenang? 

 

 

username dan password 

unik sendiri yang sifatnya 

rahasia pribadi, jadi tidak 

bisa sembarangan orang 

memanipulasi atau 

mengubah dat 

9 Berdasarkan 

pengalaman 

Bapak/Ibu, apa 

saja kendala 

teknis maupun 

non-teknis yang 

sering dihadapi 

dalam 

pengoperasian 

SIA yang dapat 

menghambat 

efektivitas 

pengawasan 

internal kas?  

 

Untuk kendala jarang terjadi, 

biasanya hanya dijaringan yang 

sering trabel terputusnya 

jaringan internet, untuk kendala 

lain belum ada. 

 

Kalau kendala yang parah 

sih jarang banget ya. 

Paling yang sering kami 

temui di lapangan itu 

masalah jaringan internet 

saja yang sesekali trouble 

atau putus. Kalau untuk 

kendala teknis lainnya 

yang sampai 

mengganggu pengasan 

kas, sejauh ini belum ada. 

10 Mengingat PDAM 

menggunakan 

SAK ETAP, 

bagaimana SIA 

membantu 

memastikan 

bahwa setiap 

transaksi 

penerimaan kas 

telah 

diklasifikasikan 

dan dilaporkan 

sesuai dengan 

standar akuntansi 

yang berlaku 

tersebut? 

 

 

Dengan cara menggunakan 

nomor rekening (Chart of 

Accounts) agar sesuai dengan 

format neraca dan laporan laba 

rugi SAK ETAP, sehingga 

sistem langsung memisahkan 

penerimaan kas operasional 

(pembayaran rekening air 

pelanggan) dari penerimaan 

non-operasional (biaya pasang 

baru atau denda). 

Sistem Akuntansi kita 

sudah disetting pakai 

nomor rekening atau 

Chart of Accounts (CoA) 

yang pas dengan format 

Neraca dan Laba Rugi 

SAK ETAP. Jadi sistem 

langsung otomatis 

memisahkan mana yang 

penerimaan kas 

operasional—seperti 

pembayaran rekening air 

harian pelanggan—dan 

mana yang non-

operasional, contohnya 

biaya pasang baru atau 

denda. Kami di kasir 

tinggal input, sistem yang 

mengelompokkan sesuai 

standar. 
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Lampiran 3. Transkip Wawancara 

No. Pertanyaan Staf SPI 

11 Bagaimana SPI melakukan 

evaluasi berkala terhadap 

efektivitas penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) yang 

berjalan saat ini? Apakah SPI 

memiliki instrumen atau checklist 

khusus untuk memastikan sistem 

tersebut benar-benar mendukung 

pengendalian internal perusahaan? 

 

SPI melakukan evaluasi berkala 

terhadap efektivitas penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

melalui audit internal, review 

kepatuhan terhadap SOP, serta 

pengujian pengendalian aplikasi dan 

pengendalian umum TI. Evaluasi 

dilakukan dengan membandingkan 

proses yang berjalan dengan 

kebijakan perusahaan, standar 

akuntansi, dan prinsip pengendalian 

internal. Untuk memastikan SIA 

mendukung pengendalian internal, 

SPI biasanya menggunakan 

instrumen audit berupa checklist atau 

program audit yang mencakup aspek 

keamanan sistem, keandalan data, 

integritas transaksi, efektivitas 

pelaporan, serta kepatuhan terhadap 

prosedur. Hasil evaluasi tersebut 

menjadi dasar dalam memberikan 

rekomendasi perbaikan kepada 

manajemen. 

12 Terkait aktivitas pengendalian di 

dalam SIA, bagaimana cara SPI 

mengawasi bahwa pemisahan 

tugas dan hak akses (user access 

control) telah diimplementasikan 

dengan benar di bagian keuangan? 

Bagaimana SPI mendeteksi jika 

terjadi tumpang tindih wewenang 

(misal, satu akun menginput 

sekaligus memvalidasi)? 

 

SPI mengawasi implementasi 

pemisahan tugas (segregation of 

duties) dan hak akses pengguna 

melalui pemeriksaan matriks 

kewenangan (access matrix), review 

profil pengguna dalam sistem, serta 

pengujian terhadap proses transaksi 

yang berjalan. SPI memastikan 

bahwa fungsi input, verifikasi, 

persetujuan, dan pencatatan transaksi 

dilakukan oleh pengguna yang 

berbeda sesuai prinsip pengendalian 

internal. Untuk mendeteksi adanya 

tumpang tindih wewenang, SPI 

melakukan analisis log aktivitas 

pengguna (audit trail), pemeriksaan 

hak akses sistem, dan pengujian 

sampel transaksi. Apabila ditemukan 

satu akun memiliki kewenangan yang 
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tidak sesuai, seperti dapat menginput 

sekaligus mengotorisasi transaksi, 

maka SPI akan melaporkan temuan 

tersebut dan merekomendasikan 

perbaikan hak akses. 

13 Bagaimana peran SPI dalam 

memetakan dan mengidentifikasi 

risiko kecurangan (fraud) atau 

kebocoran anggaran pada siklus 

transaksi utama PDAM, seperti 

proses penagihan rekening air 

pelanggan atau pengadaan 

barang/jasa? 

 

SPI berperan dalam mengidentifikasi 

dan memetakan risiko kecurangan 

melalui pendekatan risk-based audit. 

Pada siklus penagihan rekening air, 

SPI menilai risiko seperti manipulasi 

data pelanggan, penggelapan 

penerimaan kas, atau perubahan tarif 

yang tidak sah. Pada proses 

pengadaan barang dan jasa, SPI 

memetakan risiko seperti mark-up 

harga, konflik kepentingan, 

pengadaan fiktif, maupun kolusi 

dengan vendor. Identifikasi risiko 

dilakukan melalui analisis proses 

bisnis, wawancara dengan unit 

terkait, pengujian dokumen, analisis 

data transaksi, serta pemanfaatan 

indikator risiko (red flags). Hasil 

pemetaan risiko digunakan untuk 

menentukan prioritas pengawasan 

dan tindakan mitigasi. 

14 Jika dalam proses pengawasan SPI 

menemukan adanya kelemahan 

pengendalian internal atau 

ketidaksesuaian prosedur dalam 

penggunaan SIA, bagaimana 

mekanisme pelaporan dan 

rekomendasi tindak lanjut 

(corrective action) yang diberikan 

kepada Direksi? Seberapa cepat 

biasanya manajemen merespons 

temuan tersebut? 

 

Apabila SPI menemukan kelemahan 

pengendalian internal atau 

ketidaksesuaian prosedur dalam 

penggunaan SIA, SPI akan 

menyusun laporan hasil audit yang 

memuat temuan, penyebab, dampak, 

dan rekomendasi perbaikan 

(corrective action). Laporan tersebut 

disampaikan kepada Direksi dan unit 

kerja terkait untuk ditindaklanjuti. 

Selanjutnya SPI melakukan 

pemantauan atas pelaksanaan 

rekomendasi melalui mekanisme 

follow-up review. Kecepatan respons 

manajemen umumnya bergantung 

pada tingkat risiko temuan. Untuk 

temuan yang bersifat kritis dan 

berisiko tinggi, tindak lanjut biasanya 

dilakukan dalam waktu relatif cepat, 

misalnya 1–3 bulan. Sedangkan 
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untuk perbaikan yang memerlukan 

perubahan sistem atau kebijakan, 

waktu penyelesaiannya dapat lebih 

panjang sesuai kompleksitas 

masalah. 

15 Bagaimana SPI mengoordinasikan 

hasil pengawasan internalnya 

dengan pihak auditor eksternal 

(seperti BPK, BPKP, atau Kantor 

Akuntan Publik) untuk 

memastikan bahwa catatan 

akuntansi dan pengendalian 

internal PDAM sudah sepenuhnya 

patuh terhadap regulasi yang 

berlaku? 

 

SPI berkoordinasi dengan auditor 

eksternal seperti BPK, BPKP, 

maupun Kantor Akuntan Publik 

dengan menyediakan dokumen audit 

internal, hasil evaluasi pengendalian 

internal, serta informasi terkait tindak 

lanjut temuan sebelumnya. 

Koordinasi dilakukan melalui 

pertemuan awal audit, diskusi 

temuan, pertukaran informasi, dan 

penyelarasan rekomendasi 

perbaikan. SPI juga berperan sebagai 

penghubung antara auditor eksternal 

dan unit kerja terkait untuk 

memastikan ketersediaan data yang 

dibutuhkan. Dengan koordinasi 

tersebut, SPI membantu memastikan 

bahwa sistem akuntansi, pelaporan 

keuangan, dan pengendalian internal 

PDAM telah sesuai dengan regulasi, 

standar akuntansi, dan prinsip tata 

kelola perusahaan yang baik (good 

corporate governance). 
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Lampiran. 9 Dokumentasi 

 

Wawancara Dengan Bapak Bambang( Kasubbag Akuntansi) 
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Wawancara Dengan Ibu Meileniwati (Kasir) 
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Wawancara Dengan Mbak Silvia (Staf SPI) 

 


